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Suatu kawasan perkotaan yang ideal ditandai dengan struktur pusat kota yang menyebar atau 
polisentrik, dan dengan bentuk ruang yang tidak menyebar secara acak. Kawasan perkotaan yang 
demikian akan mempermudah terlaksananya aktivitas perkotaan, baik aktivitas perekonomian, 
pemerintahan, maupun permukiman. Kota Semarang sebagai Ibukota Jawa Tengah merupakan pusat 
pengembangan wilayah dengan aktivitas yang beragam. Semarang merupakan pusat perekonomian dan 
pemerintah yang didukung dengan lokasinya yang dilewati jalur pantura dan memiliki pelabuhan serta 
bandar udara yang menjadi nilai lebih bagi Kota Semarang terutama BWK III, lokasi dimana semua 
pelayanan perbuhungan ini berada. Aktivitas perekonomian BWK III yang berbasis pada perdagangan, 
jasa dan industri membuat bagian kota ini berkembang dengan struktur ruang yang berbeda dengan 
wilayah yang memiliki basis perekonomian lainnya.  
BWK III Kota Semarang merupakan salah satu pusat aktivitas perekonomian di Kota Semarang 
yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Aktivitas perekonomian yang terjadi di BWK III tersebut 
menyebabkan penggunaan lahan dominan di Kecamatan Semarang Utara adalah sebagai perdagangan, 
jasa, dan industri serta Kecamatan Semarang Barat penggunaan lahan dominan untuk perdagangan, 
jasa, dan permukiman. Pola penggunaan lahan di Kecamatan Semarang Utara dan Kecamatan 
Semarang Barat ini juga dipengaruhi oleh tarikan dari wilayah disekitarnya. Kecamatan Semarang 
Utara yang memiliki aktivitas dominan perdagangan, jasa, dan industri dan membentuk pusat-pusat 
aktivitas pada lokasi yang berbeda-beda. Kecamatan Semarang Barat memiliki aktivitas dominan 
perdagangan, jasa, dan campuran permukiman dengan komersial membentuk pusat-pusat aktivitas yang 
mengelompok sesuai tingkat aksesibilitas yang ada. Kondisi tersebut terus berkembang seturut 
peningkatan aktivitas masyarakatnya. Pola ruang BWK III Kota Semarang yang terus berkembang 
secara vertikal maupun horizontal memerlukan kontrol agar perkembangannya tetap memberikan 
dampak positif bagi kehidupan perkotaan, dengan memperhatikan aktivitas yang terjadi didalamnya. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh aktivitas perekonomian yang dominan di 
BWK III Kota Semarang terhadap struktur ruang kotanya. 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang BWK III Kota Semarang yang secara 
administratif terdiri dari Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik analisis deskriptif argumentatif, 
deskriptif kualitatif, dan overlay. Teknik pengumpulan data meliputi survei primer dan sekunder. survei 
primer dilakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan teknik sampling purposive 
sampling. Survei sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan ulasan 
di Pemerintah Kota Semarang, yakni: Bappeda, DTKP, Bina Marga, Disperindag, Dinas Pasar, BPS, 
dan instansi lainnya yang terkait dengan tujuan penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis perkembangan aktivitas perekonomian diketahui bahwa terjadi 
peningkatan aktivitas perekonomian di BWK III yang ditunjukkan dengan perubahan penggunaan lahan 
dan pola jaringan jalan. Peningkatan aktivitas perekonomian ini telah merubah struktur ruang BWK III 
Kota Semarang dari model poros pada tahun 2006 dan berkembang menjadi model model multiple nuclei 
pada tahun 2011, dengan tiga sub pusat aktivitas. Sub pusat aktivitas yang berkembang di BWK III 
adalah sub pusat skala kota dan regional untuk aktivitas hiburan, perdagangan, dan jasa di kawasan 
Marina, sub pusat perdagangan dan jasa koridor jalan Jend. Soedirman untuk skala pelayanan kota, 
serta sub pusat perdagangan dan jasa yang berkembang di Tanah Mas dengan skala pelayanan lokal. 
Perubahan ini dipengaruhi oleh pengunaan lahan dan jaringan jalan yang disebabkan oleh peningkatan 
aktivitas perekonomian, sehingga konsekuensinya struktur ruang BWK III Kota Semarang berubah 
menjadi multiple nuclei. 
Diketahuinya pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktutr ruang BWK III 
Kota Semarang dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi Pemerintah Kota Semarang dalam 
mengantisipasi perencanaan dan pengembangan wilayahnya. Dengan melihat pengaruh yang ada, 
diharapkan adanya pengoptimalan kedekatan BWK III dengan pusat kota dan lengkapnya sarana 
perhubungan di BWK III Kota Semarang untuk pengembangan kota yang lebih baik. 
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1.1 Latar Belakang 
Kota merupakan pusat kegiatan sosial ekonomi, sehingga selalu berkembang dan 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu, baik fisik maupun non fisik (Sudewo, 2001). Di dalam 
area perkotaan, manusia bertemu dan melakukan berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Aktivitas yang dilakukan manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya akan membentuk 
suatu pola yang membutuhkan dukungan fisik keruangan. Keberlanjutan aktivitasnya menyebabkan 
perkembangan fisik ruang kota dan secara langsung mempengaruhi perkembangan struktur ruang 
kota yang tidak pernah berhenti (Zahnd, 1999). 
Kawasan perkotaan memiliki struktur ruang yang beragam dan selalu berkembang. 
Keberagaman struktur ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi geografi, topografi, 
sejarah, dan aktivitas yang terjadi di dalamnya. Selain itu, unsur fisik pembentuk kota juga 
dipengaruhi oleh peruntukan lahan, tata bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang terbuka, jalur pejalan 
kaki, aktivitas pendukung, tata informasi (signing system), serta preservasi dan konservasi 
(Shirvani, 1985). Faktor-faktor tersebut akan membentuk struktur ruang yang memiliki ciri-ciri 
khusus atau perbedaan satu dengan lainnya. Dari 8 (delapan) aspek yang mempengaruhinya, tidak 
semuanya harus diamati secara bersamaan untuk mengetahui struktur ruang kota. Tidak menutup 
kemungkinan hanya dengan melihat tiga atau empat aspek, struktur ruang kota dapat diketahui. 
Struktur ruang kota dapat dilihat dari sebaran penggunaan lahan yang terjadi di dalam 
kota. Menurut Yunus (2004) penggunaan lahan merupakan proses sekaligus produk yang sangat 
luas jangkauannya dan menyangkut semua sisi kehidupan manusia. Aktivitas-aktivitas perkotaan 
yang terjadi dengan lingkungannya akan menciptakan kekhasan pola sebaran penggunaan lahan. 
Penggunaan lahan kota secara garis besar dapat disoroti dari beberapa pendekatan yang 
menyangkut ekologikal, ekonomi, morfologikal, sistem kegiatan, dan ekologikal faktorial. Setiap 
pendekatan yang dilakukan untuk mendalami penggunaan lahan kota akan menghasilkan struktur 
ruang kota, sehingga mengindikasikan pola-pola aktivitas pada kota tersebut. 
Catanese dan Snyder (1996) menyebutkan bahwa tataguna lahan sebagai akibat dari 
aktivitas perkotaan akan menghasilkan bermacam-macam kebutuhan akan transportasi. Sebaliknya 
bentuk susunan sistem transportasi mempengaruhi pola pengembangan lahan perkotaan dan 
aktivitas masyarakat kota. Tataguna lahan yang berbeda akan membangkitkan tingkat aktivitas dan 
perjalanan yang berbeda pula. Sistem transportasi yang banyak memberikan pengaruh terhadap 







komponen yang membentuk morfologi kota (Yunus, 2004). Jalan merupakan prasarana distribusi 
dan sekaligus pembentuk struktur ruang (http://binamarga.jawatengah.go.id). Pola yang terbentuk 
oleh jalan akan mempengaruhi struktur ruang sebuah kota. Jaringan jalan juga dapat memfasilitasi 
peningkatan produktivitas masyarakat, sehingga secara ekonomi produk-produk yang 
dikembangkan dalam aktivitas masyarakat akan lebih kompetitif.  
Kota Semarang merupakan salah satu kota dengan tingkat perkembangan yang cukup 
pesat dengan pertumbuhan ekonomi dan aktivitas penunjangnya menjadi orientasi dari 
perkembangan kota (RTRW Kota Semarang, Tahun 2000-2010). Kota Semarang memiliki 
beberapa nilai lebih sebagai pusat perekonomian dan pemerintahan, antara lain: dilewati jalur 
pantura, terdapat stasiun kereta api, memiliki pelabuhan, dan dilengkapi pula dengan bandar udara 
internasional. Letak Kota Semarang yang strategis dengan dilengkapi fasilitas yang mendukung 
aktivitas perekonomian, semakin memantapkan visi kota sebagai kota metropolitan yang berbasis 
perdagangan dan jasa (http//:www.semarangkota.go.id). 
Kota Semarang jika dilihat dari penggunaan lahannya terdapat dua aktivitas ekonomi 
basis, yaitu aktivitas industri dan aktivitas perdagangan dan jasa. Kedua sektor tersebut 
memberikan konstribusi lebih dari 65 persen terhadap perbaikan PDRB dan menaikkan PDRB 
Kota Semarang secara signifikan pada tahun 2009 (www.cps-sss.org). Laju Pertumbuhan PDRB 
Kota Semarang atas dasar harga berlaku selama periode 2005-2009 mengalami peningkatan. PDRB 
Atas Dasar Harga Berlaku pada tahun 2005 sebesar Rp. 26.624.244,17 sampai dengan tahun 2009 
mencapai sebesar Rp. 39.429.568.000,00 (http//:www.semarangkota.go.id). Aktivitas kedua 
kegiatan perekonomian ini secara fisik mendorong Kota Semarang berkembang secara vertikal 
maupun horizontal.  
Aktivitas perdagangan di Kota Semarang berkembang di kawasan pusat kota, sedangkan 
aktivitas perindustrian tumbuh di wilayah pinggirannya. Tingginya intensitas kegiatan perdagangan 
dan industri memberikan pengaruh pada kawasan di sekitar pusat-pusat aktivitas tersebut. BWK III 
Kota Semarang, yang meliputi wilayah administrasi Kecamatan Semarang Utara dan Kecamatan 
Semarang Barat, merupakan wilayah yang mendapat pengaruh dari kegiatan perdagangan dan jasa 
di pusat Kota Semarang serta aktivitas industri di pinggiran Kota Semarang. BWK ini memiliki 
aktivitas perekonomian bersifat kekotaan yang beragam dan berkembang secara berkelanjutan. Saat 
ini, aktivitas perekonomian yang perkembangannya cukup pesat di BWK III adalah aktivitas 
perdagangan, jasa, dan industri kecil. Letak geografis BWK III yang bersebelahan dengan BWK I 
Kota Semarang menjadi penyebab utama pesatnya perkembangan aktivitas perdagangan dan jasa di 
BWK III Kota Semarang. Sedangkan, adanya aktivitas industri di BWK III dipengaruhi 




pesat. Selain itu kegiatan industri di BWK III yang ada saat ini, juga didukung dengan adanya 
pelabuhan yang memudahkan proses distribusi bahan baku maupun barang hasil proses produksi. 
Kegiatan perekonomian bidang perdagangan dan jasa di BWK III memiliki intensitas 
tinggi yang berkembang secara vertikal dan horizontal. Kegiatan perdagangan dan jasa ini biasanya 
muncul berdekatan atau berada di sepanjang jalan protokol dan di sekitar lingkungan permukiman, 
sebagai suatu proses aglomerasi karena keuntungan lokasi dan keuntungan mobilisasi. Kegiatan 
perdagangan dan jasa yang muncul bersamaan dengan permukiman di BWK III Kota Semarang 
membentuk pusat aktivitas baru yang berkembang cukup pesat. Aktivitas yang terbentuk juga 
dipengaruhi oleh pola jaringan jalan sebagai akses utama untuk keluar dan masuk lokasi, adanya 
kemudahan akses akan mendorong munculnya aktivitas perkotaan baru yang menyebabkan 
pertumbuhan kawasan secara pesat. Pertumbuhan kegiatan perdagangan dan jasa di sekitar jalur 
transportasi kemudian akan merambat ke dalam kawasan yang berfungsi sebagai permukiman. 
Tingginya aktivitas permukiman di BWK III selain dipengaruhi oleh aksesibilitas yang tinggi, juga 
dipengaruhi oleh tingginya permintaan hunian akibat berdekatan dengan aktivitas industri di BWK 
IV dan BWK X serta pusat aktivitas perkotaan di BWK I. Permukiman yang tumbuh di BWK III 
tidak terlalu dekat dengan jalan utama karena dipengaruhi harga lahan. Nilai lahan yang tinggi di 
sekitar jalan utama banyak dimanfaatkan untuk aktivitas perdagangan dan jasa yang lebih 
menguntungkan dari pada aktivitas lainnya. 
Kegiatan perdagangan besar di Kota Semarang banyak yang berorientasi ekspor. Hal ini 
terlihat dari tingginya nilai ekspor, yaitu lebih dari US $ 437 juta. Sektor terbesar penyumbang 
devisa adalah industri, yaitu lebih dari US $ 396 juta atau lebih dari 90 persen keseluruhan nilai 
ekspor. Berdasarkan hal tersebut aktivitas perindustrian Kota Semarang dapat dijelaskan sebagai 
aktivitas perekonomian yang dominan, lokasinya pun mengelompok di daerah pinggiran Kota 
Semarang, salah satunya adalah BWK III Kota Semarang. Lokasi pertumbuhan kawasan industri 
Kota Semarang yang berlokasi di BWK III juga dipengaruhi oleh harga lahan di wilayah pinggiran 
yang tidak terlalu tinggi jika dibandingkan dengan pusat kota, selain terdapat pula pelabuhan laut di 
BWK III yang meningkatkan aksesibitas kawasan. Faktor lain yang menyebabkan berkumpulnya 
aktivitas industri di pinggiran kota adalah kebijakan yang ditetapkan Pemerintah Kota Semarang 
agar aktivitas industri tidak mengganggu aktivitas perkotaan lainnya.  
BWK III Kota Semarang merupakan bagian wilayah kota yang difungsikan untuk 
pengembangan transportasi, permukiman, dan perdagangan. Aktivitas perdagangan, jasa dan 
industri yang terjadi di BWK III tersebut telah membentuk pola-pola tertentu yang berbeda pada 
setiap pusat aktivitasnya. Pusat-pusat aktivitas masyarakat ini tidak hanya tumbuh, namun terus 
berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk. Kecamatan Semarang Utara yang sebagian 




alam, struktur ruang kotanya cenderung membentuk banyak pusat aktivitas. Kecamatan Semarang 
Barat memiliki aktivitas dominan perdagangan dan campuran permukiman dengan perdagangan 
dan jasa menunjukkan pola pemanfaatan ruang yang berbeda dengan Kecamatan Semarang Utara 
karena aktivitas perdagangan dan permukiman yang berlangsung didalamnya. Aktivitas yang ada di 
BWK III Kota Semarang mengalami peningkatan dan perubahan yang ditunjukkan dengan 
kenaikan lahan terbangun di BWK III sebesar 1,2% dari luas lahan yang ada (BPS, 2006; 2009). 
Peningkatan aktivitas di BWK III ini akan mempengaruhi perkembangan struktur ruangnya serta 
arah perkembangan wilayah. 
Memperhatikan pada fenomena yang begitu kompleks antara perkembangan aktivitas 
perekonomian suatu kota dengan struktur ruang kota, sehingga menarik untuk dilakukan kajian 
bagaimana kaitan dan pengaruh diantara keduanya. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap 
pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian yang terjadi terhadap struktur ruang di BWK III 
Kota Semarang yang diharapkan dapat menjadi wacana bagi pemerintah Kota Semarang dalam 
mengambil kebijakan pengembangan kota di masa yang akan datang agar dapat lebih efektif dan 
efisien dalam pemanfaatan ruang kota. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Semarang adalah kota pesisir yang terletak dibagian utara Propinsi Jawa Tengah. Kota 
Semarang merupakan dataran rendah di tepi Laut Jawa dan juga terletak di pegunungan Ungaran. 
Kota Semarang memiliki berbagai fasilitas transportasi yang melayani pergerakan barang dan 
orang, antara lain bandar udara, pelabuhan, stasiun kereta, dan terminal. Kota Semarang merupakan 
titik transit barang-barang impor sebelum memasuki pasar lokal. Kota Semarang dilalui oleh jalur 
pantura, jalan raya yang menghubungkan kota-kota di pantai Utara Jawa mulai dari Anyer di Jawa 
Barat sampai Panarukan di Jawa Timur. Keunggulan tersebut semakin menambah potensi Kota 
Semarang di bidang perekonomian. 
Kota Semarang merupakan salah satu kota yang aktivitas perekonomiannya 
mengandalkan kegiatan perdagangan, jasa, dan industri. Ketiga aktivitas ini terus meningkat dari 
waktu ke waktu yang secara tidak langsung menunjukkan kenaikan perekonomian Kota Semarang. 
Disisi lain, peningkatan aktivitas perdagangan, jasa, dan industri membutuhkan lokasi untuk 
melakukan kegiatan yang mendorong terjadinya alih fungsi lahan. Selain itu, pembangunan 
fasilitas umum yang mendukung berlangsungnya kegiatan perekonomian tersebut juga terus 
berkembang. Adanya pembangunan untuk memenuhi tuntutan aktivitas perekonomian Kota 
Semarang berimbas pada alih fungsi lahan perkotaan. Perubahan guna lahan di Kota Semarang juga 




Secara keseluruhan perubahan fisik yang terjadi akibat aktivitas perekonomian tersebut 
mempengaruhi struktur ruang setiap pusat aktivitas di Kota Semarang. 
BWK III Kota Semarang merupakan salah satu pusat aktivitas perekonomian di Kota 
Semarang yang didukung dengan sarana transportasi lengkap, yaitu: bandara internasional, 
pelabuhan, stasiun, dan terminal. Aktivitas perekonomian yang terus mengalami peningkatan di 
BWK III tersebut menyebabkan adanya perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Semarang 
Utara dan Kecamatan Semarang Barat. Aktivitas perekonomian yang dominan di Kecamatan 
Semarang Utara adalah perdagangan dan jasa yang bercampur dengan permukiman baik formal 
maupun informal. Dengan kata lain, perdagangan dan jasa dalam hal ini bukan merupakan kawasan 
perdagangan yang secara fisik memiliki batas-batas tertentu, sedangkan aktivitas perindustrian di 
Kecamatan Semarang Utara tumbuh di sekitar pelabuhan laut. Aktivitas perekonomian utama di 
Kecamatan Semarang Barat yang berupa aktivitas perdagangan dan jasa tumbuh secara linier di 
sepanjang jalan utama di BWK III, sedangkan aktivitas permukimannya tumbuh secara merata 
pada seluruh kawasan. Pada lingkungan permukiman ini juga berkembang aktivitas perekonomian 
dalam bidang perdagangan dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada lingkungan 
permukiman tersebut. Pertumbuhan aktivitas perekonomian di BWK III Kota Semarang diikuti 
dengan perubahan penggunaan lahan kawasan dan perubahan pemanfaatan ruang, terutama pada 
kawasan yang memiliki aksesibilitas tinggi. 
Melihat sebaran penggunaan lahan di BWK III, pola pemanfaatan bangunan yang 
ditunjukkan dengan proporsi lahan terbangun di BWK III yang tinggi dapat diketahui bahwa pola 
struktur ruang di BWK III Kota Semarang terus berkembang dari waktu ke waktu. Kecamatan 
Semarang Utara dan Semarang Barat yang masih termasuk dalam BWK III Kota Semarang, 
menunjukkan adanya pertumbuhan pusat-pusat aktivitas dari embrio aktivitas perekonomian yang 
mempengaruhi struktur ruang. Kedekatan BWK III dengan BWK I Kota Semarang sebagai pusat 
kota memberikan pengaruh yang cukup besar. Pertumbuhan pusat-pusat aktivitas baru ini 
diakibatkan perkembangan aktivitas perekonomian dominan yang dapat dilihat dari penggunaan 
lahan dan jaringan jalan yang terbentuk di BWK III Kota Semarang. 
Pola ruang BWK III Kota Semarang yang terus berkembang secara vertikal maupun 
horizontal memerlukan kontrol agar perkembangannya tetap memberikan dampak positif bagi 
kehidupan perkotaan. Kontrol terhadap perkembangan kota ini dapat dilakukan salah satunya 
dengan memperhatikan aktivitas yang terjadi didalamnya, sehingga perencanaan yang diambil 
dapat mewadahi aktivitas yang berlangsung. Dengan demikian, aktivitas perekonomian manusia 
akan berjalan lancar dan struktur ruang kota menjadi lebih terarah dan teratur. Adanya 
kecenderungan struktur ruang di Kecamaran Semarang Utara dan Kecamatan Semarang Barat yang 




menarik untuk diteliti. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam penelitian yang dilakukan 
ini diangkat pertanyaan penelitian (research question): Bagaimana pengaruh perkembangan 
aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang BWK III Kota Semarang? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian terhadap stuktur ruang BWK III Kota Semarang yang 
secara administratif terdiri dari Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara dalam 
kurun waktu tahun 2006 hingga tahun 2011. Aktivitas perekonomian merupakan aktivitas yang 
cukup berpengaruh terhadap struktur ruang kota, perkembangan aktivitas perekonomian di BWK 
III dipengaruhi oleh aktivitas pusat kota (perdagangan dan jasa) serta aktivitas pinggiran (industri). 
Oleh karena, itu penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh perkembangan aktivitas 
perekonomian terhadap struktur ruang kota, khususnya di Kecamatan Semarang Barat dan 
Kecamatan Semarang Utara, BWK III Kota Semarang. 
 
1.3.2. Sasaran Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan, sasaran penelitian yang harus 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi perkembangan aktivitas perekonomian Kecamatan Semarang Barat dan 
Kecamatan Semarang Utara (BWK III) tahun 2006 hingga tahun 2011 dan melakukan 
pemetaan. 
2. Mengidentifikasi penggunaan lahan dan pola jaringan jalan Kecamatan Semarang Barat dan 
Kecamatan Semarang Utara (BWK) III Kota Semarang. 
3. Mengidentifikasi struktur ruang Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang 
Utara, BWK III). 
4. Menganalisis perkembangan aktivitas perekonomian dari tahun 2006 hingga tahun 2011. 
5. Menganalisis struktur ruang kota tahun 2006 dan tahun 2011 dengan memperhatikan pada 
perkembangan penggunaan lahan dan jaringan jalan 
6. Menganalisis pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang 
Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara BWK III Kota Semarang. 
7. Merumuskan pengaruh perkembangan aktivitas perkonomian terhadap struktur ruang kota di 
BWK III Kota Semarang. 
8. Merekomendasikan kepada pihak terkait untuk mencapai pengembangan kota yang lebih 




1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Penelitian “Pengaruh Perkembangan Aktivitas Perekonomian Terhadap Struktur Ruang 
BWK III Kota Semarang” memberikan kontribusi dalam pengembangan teori akan perencanaan 
wilayah dan kota. Penelitian ini berusaha untuk memberikan pandangan tentang proses 
terbentuknya struktur ruang kota ditinjau dari aspek perekonomian yang terjadi di kota tersebut. 
Aspek perekonomian yang dimaksudkan merupakan aktivitas perekonomian dominan yang 
bercirikan kekotaan, antara lain: aktivitas perdagangan, aktivitas jasa, aktivitas industri, dan 
aktivitas perhubungan. 
 
1.4.2 Manfaat Bagi Kebijakan Pengembangan Kota 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukan bagi pemerintah Kota 
Semarang dalam mengambil kebijakan. Pemerintah sebagai penentu kebijakan harus 
mempertimbangkan arah perkembangan struktur ruang kota yang terjadi di Kota Semarang, 
terutama dalam kebijakan zonasi penggunaan lahan. Isu-isu tentang perkembangan struktur ruang 
kota juga perlu diperhatikan dalam menyusun kebijakan tata ruang. Hal ini dapat mendukung 
kebijakan Kota Semarang dalam pengembangan perencanaan kota yang efektif dan efisien dengan 
memanfaatkan sistem transportasi yang ada sehingga dapat menciptakan ruang kota yang 
berkelanjutan. 
 
1.5 Ruang Lingkup 
1.5.1 Ruang Lingkup Materi 
Struktur ruang kota dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu kondisi geografis, topografis, 
sejarah, dan aktivitas yang terjadi didalamnya. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengaruh aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang BWK III Kota Semarang. Hal ini 
dapat dikaji dengan melihat perkembangan aktivitas perekonomian dominan di BWK III Kota 
Semarang yang tidak lain adalah perdagangan, jasa, dan industri. Untuk mencapai tujuan tersebut 
maka digunakan teori yang relevan terutama yang berkaitan dengan struktur ruang kota, serta 
aktivitas perekonomian perkotaan. 
Adapun batasan terhadap materi yang akan dibahas yaitu: 
1. Identifikasi perkembangan aktivitas perekonomian Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan 
Semarang Utara (BWK III) tahun 2006 hingga tahun 2011 dan melakukan pemetaan.  
Identifikasi ini untuk mengetahui perkembangan aktivitas perekonomian di BWK III dan untuk 




adanya perubahan atau tidak aktivitas perekonomian di Kecamatan Semarang Barat dan 
Kecamatan Semarang Utara. 
2. Identifikasi penggunaan lahan dan pola jaringan jalan Kecamatan Semarang Barat dan 
Kecamatan Semarang Utara (BWK III Kota Semarang).  
Untuk mengetahui perubahan dan persebaran penggunaan lahan serta pola jaringan jalan yang 
terbentuk di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara. Identifikasi ini 
diketahui melalui pola dan sebaran penggunaan lahan yang diidentifikasi berdasarkan aktivitas 
yang terjadi diatasnya. Pola jaringan jalan diketahui dengan melihat bangkitan, tarikan, serta 
arah pergerakan masyarakat di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara.  
3. Identifikasi struktur ruang Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara (BWK 
III Kota Semarang). 
Identifikasi ini untuk mendapatkan gambaran mengenai BWK III pada tahun 2006 dan tahun 
2011. Dilakukan dengan melihat perkembangan penggunaan lahan, pola jaringan jalan dan kelas 
jalan, serta lokasi pusat-pusat aktivitas untuk sistem aktivitas yang terjadi di BWK III pada saat 
itu.  
4. Analisis perkembangan aktivitas perekonomian dari tahun 2006 hingga tahun 2011.  
Merupakan langkat lanjutan setelah identifikasi perekembangan aktivitas perekonomian. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi perkembangan aktivitas 
perekonomian dari tahun 2006 hingga tahun 2011 serta dampaknya terhadap penggunaan lahan 
dan jaringan jalan. 
5. Analisis struktur ruang kota tahun 2006 dan tahun 2011 dengan memperhatikan pada 
perkembangan penggunaan lahan dan jaringan jalan.  
Analisis ini didasarkan pada identifikasi penggunaan lahan, pola jalan, perkembangan kota dan 
aktivitas. Pola pemanfaatan ruang dan pola jaringan jalan akan membentuk sistem aktivitas 
yang menunjukkan struktur ruang BWK III pada tahun 2006 dan saat ini. 
6. Analisis pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang Kecamatan 
Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara (BWK III Kota Semarang).  
Untuk mengetahui hubungan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang kota. Analisis ini 
dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif dan overlay peta dengan melihat perbandingan 
perkembangan struktur ruang di Kecamatan Semarang Utara dan Kecamatan Semarang Barat 
pada tahun 2006 dengan kondisi eksisting. 
7. Rumusan pengaruh perkembangan aktivitas perkonomian terhadap struktur ruang kota di BWK 
III Kota Semarang.  
Perumusan pengaruh merupakan proses penarikan benang merah dari semua analisis yang telah 




kota maka ada tidaknya pengaruh aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang kota dapat 
diketahui. 
8. Pemberian rekomendasi bagi pihak terkait untuk mencapai pengembangan kota yang lebih baik.  
Pemberian rekomendasi merupakan pembelajaran yang dapat diambil dari studi yang dilakukan 
terhadap Kota Semarang pada umumnya untuk meningkatkan pengembangan kota yang lebih 
baik. 
 
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah studi adalah BWK III Semarang dengan luas wilayah 3.521,75 
Ha. BWK III meliputi Kecamatan Semarang Barat seluas 2.386,473 ha yang terbagi menjadi 16 
kelurahan dan Semarang Utara seluas 1.135,275 ha yang terdiri atas sembilan kelurahan. BWK III 
merupakan pusat pengembangan kegiatan perhubungan dan permukiman. Pertumbuhan BWK III 
dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi utama di BWK sekitarnya yang cukup kuat. Pertumbuhan 
BWK III juga didukung dengan adanya sarana transportasi yang lengkap, yaitu terminal, stasiun 
kereta api, bandar udara, dan pelabuhan laut. Sebagai akibatnya Kecamatan Semarang Utara 
memiliki kecenderungan aktivitas perdagangan dan jasa yang bercampur dengan permukiman serta 
industri, sedangkan Kecamatan Semarang Barat memiliki kecenderungan aktivitas perdagangan, 
jasa, dan permukiman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta administrasi wilayah amatan, 
yang ditampilkan pada halaman 10. 
 
1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 
Ruang lingkup waktu adalah batasan waktu yang digunakan untuk mengamati perubahan 
struktur ruang di BWK III. Struktur ruang kota dipengaruhi oleh penggunaan lahan dan pola 
jaringan jalan. Perubahan penggunaan lahan suatu kota dapat diketahui melalui perbandingan guna 
lahan dalam kurun waktu paling tidak lima tahun untuk kota yang perkembangannya pesat. 
Berdasarkan hal tersebut, untuk mengetahui perubahan struktur ruang di BWK III yang 
dipengaruhi oleh aktivitas ekonomi maka digunakan data dalam kurun waktu lima tahun, yaitu 
tahun 2006 hingga tahun 2011. 
 
1.6 Keaslian Penelitian dalam Lingkup PWK UNDIP 
Keaslian penelitian dibutuhkan untuk dapat memberikan perbedaan mendasar antara 
penelitian yang dilakukan dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Dengan 
membandingkan antara keduanya maka dapat diketahui perbedaan dan karakteristik penelitian yang 
sedang dilakukan. Beberapa hal yang penting diketahui dalam keaslian penelitian adalah lokasi,  








Keaslian penelitian merupakan bukti bahwa penelitian ini bukan merupakan hasil 
duplikasi dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, baik di Jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro maupun di tempat lain. Adapun perbedaan yang cukup 
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Sumber: Penyusun, 2011 
 
1.7 Posisi Penelitian 
Posisi penelitian mengenai pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap 
struktur ruang kota dalam Perencanaan Wilayah dan Kota berada pada cabang ilmu Perencanaan 
Kota. Penelitian yang dilakukan merupakan upaya untuk memberikan gambaran mengenai 
pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian kota pesisir utara Pulau Jawa terhadap kondisi 




perencanaan kota sehingga dapat mewujudkan perkembangan kota yang memiliki daya saing. 
Dengan mengetahui pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian kawasan pesisir Pulau Jawa 
dengan karakteristiknya yang khas, terhadap struktur ruang kota dapat dijadikan masukan bagi 
pemerintah Kota Semarang dalam menyusun kebijakan pembangunan dan berkaitan dengan upaya 
pengembangan kota yang terdapat dalam ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota. Posisi penelitian 
Pengaruh Perkembangan Aktivitas Perekonomian Terhadap Struktur Ruang di BWK III dapat 




















1.8 Kerangka Pikir 
Pemikiran studi ini didasari pada pentingnya aktivitas perekonomian bagi sebuah kota 
serta upaya keberlanjutan aktivitas tersebut untuk meningkatkan daya saing dan kesejahteraan kota. 
Aktivitas perekonomian pada suatu kota ditopang oleh aktivitas perekonomian dominan yang 
menjadi sumber utama pemasukan kota. Pengembangan aktivitas perekonomian ini akan 
mempengaruhi penggunaan lahan dan karakteristik sosial kota yang secara langsung berimplikasi 
terhadap struktur ruang kota. Kota Semarang merupakan kota pantai yang berkembang karena 
kegiatan pergadangan, jasa, dan industri. Kegiatan perdagangan dan jasa berkembang pesat di pusat 
kota Semarang yaitu BWK I, sedangkan aktivitas industri berkembang pesat di BWK IV dan BWK 
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X. Kontinuitas aktivitas perdagangan, jasa, dan industri di ketiga BWK tersebut menyebabkan 
adanya perembetan ke wilayah sekitarnya. BWK III Kota Semarang sebagai BWK yang 
berdampingan dengan BWK I, BWK IV dan BWK X mendapat pengaruh dari ketiga BWK 
tersebut. BWK III kemudian berkembang menjadi pusat permukiman yang bercampur dengan 
aktivitas perdagangan, jasa, dan terdapat juga zona industri. Aktivitas perdagangan dan jasa 
tumbuh serta menyebar di wilayah yang berdekatan dengan BWK I yaitu sebagian Kecamatan 
Semarang Barat dan sebagian Kecamatan Semarang Utara, sedangkan aktivitas perindustrian 
tumbuh dan menyebar di sekitar BWK IV yaitu Kecamatan Semarang Utara dengan adanya 
pelabuhan laut. 
Pertumbuhan aktivitas perdagangan, jasa, dan industri di BWK III menyebabkan 
bertambahnya ruang terbangun kota. Pertumbuhan aktivitas perekonomian tersebut juga akan 
menyebabkan alih fungsi lahan kota. Kawasan yang sebelumnya berfungsi sebagai permukiman 
tidak menutup kemungkinan akan berkembang menjadi lahan komersial maupun campuran. 
Dampak lain dari pertumbuhan aktivitas perekonomian adalah perkembangan jaringan jalan. 
Jaringan jalan merupakan prasarana yang mewadahi pergerakan barang dan manusia, sehingga 
akan tumbuh mengikuti aktivitas yang sedang berkembang. Perubahan guna lahan, perubahan 
pemanfaatan ruang, dan perkembangan jaringan jalan akan mempengaruhi kecenderungan struktur 
ruang kota. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang BWK III Kota Semarang? 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah mengetahui pengaruh perkembangan 
aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang BWK III Kota Semarang. Untuk mengetahui tujuan 
tersebut dilakukan identifikasi terhadap aspek fisik dan non fisik di BWK III. Selanjutnya 
dilakukan beberapa tahap identifikasi dan analisis, antara lain: identifikasi perkembangan aktivitas 
perekonomian, identifikasi penggunaan lahan dan jaringan jalan, identifikasi struktur ruang, 
analisis perkembangan aktivitas perekonomian, analisis struktur ruang, serta analisis pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang. Identifikasi perkembangan aktivitas 
perekonomian Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara (BWK III) tahun 2006 
hingga tahun 2011 untuk mengetahui perkembangan aktivitas perekonomian di BWK III dan untuk 
mengetahui lokasi-lokasi pusat aktivitasnya. Hasil yang diperoleh dari identifikasi ini adalah 
adanya perubahan atau tidak aktivitas perekonomian di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan 
Semarang Utara. Identifikasi penggunaan lahan dan pola jaringan jalan Kecamatan Semarang Barat 
dan Kecamatan Semarang Utara (BWK) III Kota Semarang untuk mengetahui perubahan dan 
persebaran penggunaan lahan serta pola jaringan jalan yang terbentuk di Kecamatan Semarang 
Barat dan Kecamatan Semarang Utara. Identifikasi ini diketahui melalui pola dan sebaran 




struktur ruang Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara (BWK III) untuk 
mendapatkan gambaran mengenai BWK III pada tahun 2006 dan tahun 2011. Dilakukan dengan 
melihat perkembangan penggunaan lahan, pola jaringan jalan dan kelas jalan, serta lokasi pusat-
pusat aktivitas untuk sistem aktivitas yang terjadi di BWK III pada saat itu. 
Analisis perkembangan aktivitas perekonomian dari tahun 2006 hingga tahun 2011 
merupakan langkah lanjutan setelah identifikasi perkembangan aktivitas perekonomian. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi perkembangan aktivitas perekonomian 
dari tahun 2006 hingga tahun 2011. Analisis struktur ruang kota tahun 2006 dan tahun 2011 dengan 
memperhatikan pada perkembangan penggunaan lahan dan jaringan jalan untuk mengetahui 
struktur ruang di Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara serta perkembangan 
atau perubahannya. Analisis ini didasarkan pada identifikasi penggunaan lahan, pola jalan, 
perkembangan kota dan perkembangan aktivitas perekonomian. Pola pemanfaatan ruang dan pola 
jaringan jalan akan membentuk sistem aktivitas yang menunjukkan struktur ruang BWK III. 
Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka dilakukan analisis pengaruh perkembangan 
perekonomian terhadap struktur ruang Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang 
Utara, BWK III Kota Semarang, dengan teknik overlay yang meliputi Kecamatan Semarang Barat 
dan Kecamatan Semarang Utara.  
Analisis yang dilakukan ditinjau berdasarkan teori terkait dan metodologi penelitian. 
Teori yang menjadi landasan dilakukannya penelitian ini adalah teori struktur ruang kota, pola guna 
lahan, pola jalan, perkembangan kota, dan sistem aktivitas ekonomi perkotaan. Metodologi yang 
digunakan adalah pendekatan positivistik rasionalistik dengan metode kualitatif dan teknik analisis: 
deskriptif argumentatif, deskriptif kualitatif, deskriptif komparatif serta teknik overlay. 
Berdasarkan urban tissue struktur ruang kota di BWK III Kota Semarang yang mempertimbangkan 
aktivitas perekonomian dominan pada tahun 2006 dan tahun 2011, maka akan diketahui pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang kota. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam diagram kerangka pikir pada Gambar 1.3, halaman 15. 
 
1.9 Metode Penelitian 
1.9.1 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan pada suatu kisi-kisi dengan cara 
memberi arti, atau mencirikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan 
untuk mengukur kisi-kisi tersebut. Definisi operasional dibuat untuk mengurangi kemungkinan 
perbedaan pemahaman mengenai kisi-kisi dalam suatu penelitian. Definisi operasional bertujuan 
untuk menyamakan perspektif dan pandangan mengenai suatu kisi-kisi yang digunakan dalam 
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perekonomian 
BWK III sebagai pusat 
aktivitas perekonomian 
perkotaan 
BWK I sebagai 
pusat pengembangan aktivitas 
perdagangan dan jasa 
BWK X dan BWK IV  sebagai 
kawasan perindustrian 
Pertumbuhan aktivitas 
perdagangan, jasa, dan industri 
Sebaran lokasi perdagangan, 
jasa, dan industri 
Bertambahnya jumlah ruang 
terbangun dan alih fungsi bangunan 
Perubahan guna lahan 
Kecenderungan 
struktur ruang kota 
Bagaimana pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap  
struktur ruang BWK III Kota Semarang? 
Mengetahui pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap  
struktur ruang BWK III Kota Semarang 
Aspek fisik: Aspek non fisik 
Pengaruh perkembangan aktivitas 
perekonomian terhadap struktur ruang kota 












 Pola guna 
lahan 
 Pola jalan 






 Pendekatan Penelitian: 
Positifistik Rasionalistik 
 Metode penelitian: 
Kualitatif 
 Teknik Analisis: 
 Data primer dan Sekunder  
 Overlay Peta 
 Analisis 
o Deskriptif Argumentatif 
o Deskriptif Kualitatif 
o Deskriptif Komparatif 
o Overlay Peta 
Analisis pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian 
terhadap struktur ruang 




 Berdasarkan waktu 
aktivitas 







 Pola penggunaan lahan 
 Pola pemanfaatan ruang 






 Pola jaringan 
jalan 
Analisis Perkembangan 
Struktur Ruang Kota 




(Deskriptif Kualitatif dan 
Deskriptif Komparatif) 






1.  Aktivitas 
Aktivitas adalah pola, cara atau gerak memenuhi kepentingan manusia atau kelompok orang 
atau masyarakat dalam ruang. Aktivitas ini berupa aktivitas ekonomi yang dilakukan 
masyarakat BWK III Kota Semarang. 
2. Perekonomian perkotaan 
Perekonomian perkotaan meliputi kegiatan pemilihan lokasi pada suatu perusahaan dan rumah 
tangga. Aktivitas perekonomian perkotaan adalah aktivitas perdagangan, aktivitas jasa, aktivitas 
industri, dan aktivitas perhubungan. 
3. Struktur ruang 
Struktur ruang merupakan hasil dari suatu proses yang mengalokasikan objek-objek fisik dan 
aktivitas ke suatu kawasan di suatu wilayah. Struktur ruang kota menjadi indikator penting 
terkait dengan penunjuk konfigurasi, bentuk dan pola tata ruang kawasan. 
 
1.9.2 Kebutuhan Data 
Data penelitian merupakan salah satu elemen penting dan harus ada dalam setiap 
penelitian. Struktur ruang dapat dilihat dengan mengamati kondisi fisik, namun untuk mengetahui 
penyebab munculnya struktur tersebut perlu dilakukan pengamatan pada aktivitas masyarakat, 
terutama aktivitas perekonomian. Berikut ini merupakan kebutuhan data yang diperlukan dalam 





NO Aspek Nama Data Tahun Sumber 
Identifikasi aktivitas ekonomi di BWK III Kota Semarang 
1 Peran  dan fungsi 
BWK III 
 Fungsi BWK III 
 RDTRK Kota Semarang 
 RTRW Kota Semarang 




 Jenis aktivitas ekonomi 
 Bidang Industri 
 Bidang Perdagangan 
 Bidang Jasa 
 Bidang Perhubungan 
 Jumlah aktivititas ekonomi 
 Bidang Industri 
 Bidang Perdagangan 
 Bidang Jasa 
 Bidang Perhubungan 
 Asal pelaku aktivitas ekonomi 
 Bidang Industri 
 Bidang Perdagangan 
 Bidang Jasa 








NO Aspek Nama Data Tahun Sumber 
perekonomian  Bidang Industri 
 Industri besar/sedang 
 Industri kecil/rumah tangga 
 Bidang Perdagangan 
 Pasar 
 Swalayan/ minimarket 
 Ruko 
 Toko/warung 
 Bidang Jasa 
 Perkantoran pemerintah 
 Perkantoran swasta 
 Bidang Perhubungan 
 Status kepemilikan tanah 
 Lokasi aktivitas ekonomi 
 Bidang Industri 
 Bidang Perdagangan 
 Bidang Jasa 
 Bidang Perhubungan 
Wawancara dan 
Obeservasi 
Identifikasi struktur ruang BWK III Kota Semarang 
4 Jaringan Jalan  Peta jaringan jalan 
 Peta kelas dan hirarki jalan 
 Jalan arteri 
 Jalan kolektor 
 Jalan lingkungan 
2006, 2011 DPU, DTKT, 
Bappeda 
5 Guna lahan  Peta pemanfaatan lahan 
 Perkembangan penggunaan lahan 
 Guna lahan perdagangan dan jasa 
komersial 
 Guna lahan institusi (kantor 
pemerintahan dan pelayanan unum) 
 Guna lahan industri 
 Guna lahan permukiman 
 Guna lahan pelayanan umum 
 Guna lahan tidak terbangun 
 Peta Citra BWK III 
 Harga lahan 
 Di sekitar jalan utama 
 Jauh dari jalan utama 




Sumber: Penyusun, 2011 
 
1.9.3 Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan daftar kebutuhan data di atas, diperlukan teknik pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan jenis data dan sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui dua cara, yaitu teknik pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan 
wawancara, serta teknik pengumpulan sekunder melalui kajian dokumen. Cara pengumpulan data 
dilakukan secara beragam karena masing-masing cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan 




perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang kota. Untuk lebih jelasnya 
mengenai teknik pengumpulan data yang akan dilakukan, dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Teknik pengumpulan data primer 
a. Observasi lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi tentang gambaran yang lebih 
jelas terkait dengan permasalahan yang diselidiki. Observasi menurut Banister (dalam 
Herdiansyah 2010:131) adalah proses memperhatikan dan mengikuti dengan teliti dan 
sistematis sasaran perilaku yang dituju oleh peneliti. Pemahaman tersebut dalam kaitannya 
dengan tema penelitian adalah dengan mengamati secara langsung kondisi fisik dan non-
fisik di wilayah penelitian.  
Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui aktivitas perekonomian yang berlangsung 
di BWK III Kota Semarang dan melengkapi data penggunaan lahan di BWK III Kota 
Semarang tahun 2011 yang didapat dari instansi pemerintah. Observasi lapangan dalam 
penelitian ini dilakukan disekitar jalan utama yang perkembangan penggunaan lahannya 
pesat. Teknik pelaksanaan observasi, peneliti dibekali dengan peta blok bangunan dan peta 
citra foto dari Google Earth tahun 2009 untuk mempermudah pengamatan. Pengamatan 
dilakukan untuk mengetahui kesesuaian penggunaan lahan yang terdapat pada peta dengan 
kondisi sebenarnya. Dalam observasi lapangan juga dilakukan pengambilan gambar yang 
bertujuan untuk memperkuat fakta yang ada. Observasi lapangan juga dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan singkat pada pelaku kegiatan perekonomian untuk 
mengetahui perekembangan kegiatan perekonomian berdasarkan fakta lapangan. 
b. Wawancara 
Wawancara menurut Moeloeng (dalam Herdiansyah 2010:118) adalah percakapan yang 
dilakukan oleh dua pihak dengan maksud tertentu. Pendekatan kualitatif memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk menggali lebih mendalam terkait dengan informasi yang 
dibutuhkan peneliti sesuai dengan tema yang diambil, dimana wawancara memberikan 
porsi yang penting dalam mendapatkan informasi dari subjek peneliti. Wawasan yang luas 
disertai dengan open-minded dari peneliti akan sangat membantu dalam teknik 
pengumpulan data ini.  
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur untuk 
memperoleh data dan informasi terkait perkembangan aktivitas perdagangan dan aktivitas 
industri di BWK III Kota Semarang serta perkembangan jaringan jalan dan penggunaan 
lahan. Wawancara juga dilakukan untuk mengetahui gambaran struktur ruang BWK III 




Wawancara ini dilakukan terhadap beberapa instansi pemerintahan terkait dan pakar 
pengembangan kota. 
2. Teknik pengumpulan data sekunder  
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian dokumen, 
khususnya mengenai data yang berhubungan dengan data perkembangan sarana aktivitas 
perekonomian dan perkembangan penggunaan lahan di BWK III Kota Semarang. Berikut 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan, yakni: 
 Survei instansional, yakni mengumpulkan data dari instansi-instansi pemerintah, baik 
pada tingkat kota maupun kecamatan. 
 Studi literatur, yakni mengumpulkan data maupun informasi yang terkait dengan tema 
penelitian yang diambil oleh peneliti. 
 
1.9.4 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data 
Teknik pengolahan dan penyajian data dibutuhkan karena dalam penelitian dengan 
metode kualitatif menggunakan wawancara sebagai teknik pengumpulan datanya. Pengolahan data 
merupakan penstrukturan data dan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 
narasumber-narasumber, dimana hal ini kemudian akan diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan 
analisis dalam penyusunan laporan penelitian. Pengolahan data juga dimaksudkan untuk mencari 
makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Adapun 
bentuk-bentuk pengolahan dan penyajian data yang dilakukan adalah: 
a). Pengkodean data 
Pengkodean data merupakan pelabelan data dengan pemberian nama terhadap benda, 
kejadian atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan dan atau wawancara. Pada dasarnya, 
pengkodean data dapat disebut juga dengan pembuatan nama untuk setiap data atau informasi 
dengan konsep-konsep tertentu. Tujuan yang ingin didapatkan oleh peneliti dalam tahapan ini 
adalah untuk memudahkan peneliti dalam menyusun kembali data yang didapatkan. Berikut 




 a : Jenis informasi yang diberikan 
 b : Jenis responden 
 c : Nomor Responden 
 d : Halaman informasi 





Jenis informasi data pada penelitian ini dapat diberikan kode dengan keterangan berikut: 
TS : Tahun sebelulmnya (tahun 2006) 
KF : Kondisi fisik 
AKT : Aktivitas 
PK : Perkembangan kota 
 
Kode jenis responden pada penelitian dengan keterangan sebagai berikut: 
01 : Pemerintah 
02 : Ahli Tata Ruang 
 
TABEL I.3 
FORMAT KARTU IDENTITAS 
 
No. Kartu Kode Informasi 
 W/a…/b…/c…/d…/e… …………………………………………………… 
…………………………………………………… 
 Sumber: Penyusun, 2011 
 
b). Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses untuk memilahkan data yakni dengan mengambil data 
maupun informasi yang penting dari hasil wawancara dengan narasumber. Reduksi data diperlukan 
mengingat data yang diperoleh dari wawancara sangat banyak. Reduksi data diharapakan mampu 
memilih data yang penting dan yang tidak digunakan dalam analisis. 
c). Penyajian data 
Penyajian data dilakukan untuk menampilkan data yang sudah diolah ke dalam bentuk-
bentuk tertentu agar mudah dibaca dan dimengerti, selain itu penyajian data juga dilakukan untuk 
memberikan kesan yang informatif dan lebih menarik. Bentuk penyajian data antara lain tabel data 
dan kutipan data. 
 
1.9.5 Teknik Analisis Data 
Cara pandang peneliti dalam merumuskan keseluruhan penelitian menggunakan metode 
kualitatif. Dilihat dari tahapannya, penelitian ini dimulai dari persiapan, pengumpulan data, dan 
tahap analisis.  Penggunaan metode kualitatif dilakukan dengan bantuan pelaksanaan penelitian ke 
lapangan secara langsung dan wawancara. Langkah ini dilakukan dalam proses penyusunan 
penelitian terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh isu dan fenomena yang ada di lapangan 
untuk kemudian diproses dalam analisis penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam metode 






1. Analisis deskriptif argumentatif 
Analisis deskriptif argumentatif untuk menginterpretasikan data atau informasi yang berasal 
dari narasumber. Tujuan adanya teknik analisis ini adalah untuk menginterpretasikan 
karakteristik aktivitas perekonomian yang menjadi pengaruh struktur ruang BWK III. Data-
data yang dapat diperoleh melalui teknik analisis ini adalah data yang berhubungan dengan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan pemerintah dan ahli. 
Data-data yang dianalisis dengan teknik analisis deskriptif argumentatif adalah data aktivitas 
ekonomi BWK III yang meliputi perdagangan dan jasa komersial, industri, permukiman, serta 
institusi (kantor pemerintahan dan pelayanan umum). Data tersebut dianalisis dengan 
mengidentifikasi aktivititas dominan yang ada di BWK III. Aktivitas dominan ini dilihat dari 
intensitas pelaksanaan kegiatan serta luasan lahan yang digunakan untuk mewadahi aktivitas 
tersebut. Output dari identifikasi ini adalah karakteristik perekonomian yang ada di BWK III 
Kota Semarang. Deskriptif argumentatif juga digunakan pada akhir analisis dalam analisis 
pengaruh perkembangan aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang kota.  
2. Analisis deskriptif kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif digunakan pada saat pemaparan kembali hasil wawancara dan 
telaah dokumen yang akan ditampilkan dalam bentuk yang lebih sederhana. Teknik analisis ini 
digunakan untuk menggali aktivitas perekonomian yang terjadi di BWK III, serta kajian 
mengenai karakteristik fisik BWK III. Data-data yang didapat dari teknik analisis ini adalah 
data yang berasal dari dokumen-dokumen yang telah ada, seperti penggunaan lahan kota, 
perkembangan jaringan jalan, serta perkembangan dan peningkatan aktivitas.  
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data perkembangan fisik 
maupun perkembangan perekonomian di BWK III. Data berkaitan perkembangan 
perekonomian yang dianalisis dengan teknik analisis ini adalah karakterisitik aktivitas ekonomi 
BWK III serta data aktivitas perekonomian BWK III tahun 2006. Sedangkan data yang 
berkaitan dengan perkembangan kota yang dianalisis dengan teknik analisis ini adalah 
penggunaan lahan perkotaan,pola jaringan jalan, kelas jalan, pola ruang dan arah 
perkembangan kota. 
3. Analisis deskriptif komparatif 
Analisis deskriptif komparatif dilakukan dengan merangkum semua informasi yang didapat. 
Rangkuman ini kemudian disusun sedemikian rupa untuk mendapatkan keterhubungan setiap 
informasi. Analisis ini nantinya dilakukan untuk mengolah hasil pengumpulan data secara 
observasi lapangan dan telaah dokumen.Teknik analisis deskriptif komparatif pada dasarnya 
digunakan untuk menganalisis data-data yang telah dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 




melihat keterhubungan antara aspek pembentuk struktur ruang serta aspek yang mempengaruhi 
perekonomian perkotaan.  
Teknik analisis ini dilakukan untuk dua periode, yaitu tahun 2006 dan tahun 2011. Dengan 
teknik analisis ini akan diperoleh peran aktivitas perekonomian pada dua kurun waktu. 
Berdasarkan data itu pula, dilakukan perbandingan antara struktur ruang kota BWK III pada 
tahun 2006 dengan tahun 2011 sehingga dapat ditemukan pergeseran-pergeseran atau 
perubahan. Perubahan-perubahan yang terjadi digunakan untuk merumuskan pengaruh 
perkembangan aktivitas perekonomian dalam kurun waktu 2006-2011 terhadap struktur ruang 
BWK III Kota Semarang. 
4. Teknik overlay 
Teknik overlay merupakan suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang dibentuk dari 
penggabungan berbagai peta individu (memiliki informasi/database yang spesifik). Teknik 
overlay ini dibentuk melalui penggunaan secara tumpang tindih (seri) suatu peta yang masing-
masing mewakili faktor penting lingkungan/lahan. Analisis overlay ini juga dimaksudkan 
untuk melihat perkembangan struktur ruang pada tahun 2006 dan tahun 2011. Peta dasar yang 
diguakan untuk proses overlay adalah citra foto Quickbird tahun 2006 dengan resolusi 60 cm x 
60 cm yang diinterpretasikan bersadasarkan data dari BPS dan bantuan peta dari BPN dan citra 
foto dari Google Earth tahun 2009 yang diinterpretasikan dengan observasi lapangan dan data 
dari instansi terkait. 
 
1.9.6 Kerangka Analisis 
Berdasarkan teknik analisis yang telah dijabarkan dalam bahasan sebelumnya, maka 










INPUT PROSES OUTPUT 
Aktivitas Perekonomian 
Tahun 2006 dan tahun 2011: 
 Perdagangan 
 Jasa komersial 
 industri 
 Permukiman 
 Institusi (kantor 
pemerintahan dan 
pelayanan umum) 




pola jaringan jalan 
 
Aksesibilitas tahun 2006 dan 
tahun 2011: 
 Pola jaringan jalan 
 Jenis jaringan jalan 
 Lokasi jaringan jalan 
Penggunaan lahan kota tahun 
2006 dan tahun 2011: 




 Institusi (kantor 
pemerintahan dan 
pelayanan umum) 
 Pelayanan umum 

































Struktur ruang kota 













RDTRK BWK III Kota 




1.10 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini terangkum dalam sistem penulisan sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab I berisi uraian tentang latar belakang penelitian, rumusan permasalahan yang ada 
di wilayah studi, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian, ruang lingkup materi, wilayah 
dan waktu, dasar pemikiran penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika 
pembahasan. 
BAB II KAJIAN AKTIVITAS EKONOMI TERHADAP STRUKTUR RUANG KOTA 
Terdiri dari kajian teoritik mengenai sistem aktivitas perekonomian perkotaan, pola 
penggunaan lahan, nilai lahan, pola jalan, struktur ruang, teori perkembangan kota dan 
perembetan kenampakan fisik kota. 
BAB III TINJAUAN UMUM PERKEMBANGAN BWK III KOTA SEMARANG 
TAHUN 2006 DAN TAHUN 2011 
Merupakan tinjauan kondisi eksisting wilayah penelitian yang meliputi kondisi fisik 
dan non fisik kawasan studi, perkembangan aktivitas perekonomian dan 
perkembangan BWK III Kota Semarang pada tahun 2006 dan tahun 2011.  
BAB IV ANALISIS PENGARUH PERKEMBANGAN AKTIVITAS PEREKONOMAN 
TERHADAP STRUKTUR RUANG DI BWK III KOTA SEMARANG 
Merupakan analisis yang dilakukan dikawasan studi, yang terdiri dari identifikasi 
perkembangan aktivitas perekonomian, identifikasi penggunaan lahan dan pola 
jaringan jalan, identifikasi struktur ruang, analisis perkembangan aktivitas 
perekonomian, analisis morfologi BWK III yang terdiri dari analisis kondisi fisik dan 
non fisik kawasan, analisis struktur ruang kota, serta analisis pengaruh perkembangan 
aktivitas perekonomian terhadap struktur ruang. 
BAB V PENUTUP 
Terdiri dari hasil temuan penelitian, kesimpulan, dan rekomendasi serta topik 
penelitian lanjutan. 
